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Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Untuk
mewujudkannya, maka pelajaran bahasa Indonesia diprogramkan untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap positif terhadap bahasa Indonesia, dan
kemampuan berbahasa. Adapun kemampuan berbahasa dalam kurikulum terdiri atas
empat aspek, yaitu kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, kemampuan
membaca, dan kemampuan menulis.1 Setiap aspek tersebut tidak dapat berdiri sendiri
melainkan harus saling berkaitan dan berhubungan. Sehubungan dengan penjelasan
di atas, maka dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada aspek menulis,
khususnya kemampuan menulis ide-ide pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Menulis/mengarang merupakan kemampuan berbahasa yang kompleks, untuk
itu perlu dilatihkan secara teratur dan cermat sejak kelas awal SD.2 Adapun tujuan
menulis adalah :
1. Membantu para siswa memahami bagaimana caranya eskpresi tulis dapat
melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di dalam kelas
yang jelas memerlukan karya tulis dan kegiatan penulis.
1 Tampubolon, Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif dan Efisien, Bandung: Angkasa,
2008, hlm. 4
2 Puji Santosa, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia, Jakarta: Universitas Terbuka, 2005,
hlm 3.21
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22. Mendorong para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam
ekspresi tulis.
3. Mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam
ekpresi tulis.
4. Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara
membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah cara
dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.3
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa menulis merupakan
kemampuan yang sangat penting ditingkatkan kepada siswa, khususnya kemampuan
dalam menulis ide-ide pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Standar kompetensi
menulis yang tertuang dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada
siswa Sekolah Dasar kelas IV merupakan mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi secara tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita dan surat.
Sementara kompetensi dasarnya adalah melengkapi bagian cerita yang hilang
(rampung) dengan menggunakan kata/kalimat yang tepat sehingga menjadi cerita
yang padu.4
Maksud dari SK dan KD di atas adalah bagaimana kemampuan siswa untuk
menulis ide-ide mereka dalam melengkapi bagian cerita yang hilang (rampung) agar
menjadi sebuah cerita yang lengkap dan padu. Selama ini guru telah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menuliskan ide-ide
tersebut, di antaranya : (1) Kegiatan belajar mengajar sesuai dengan jadwal, (2)
3 Tarigan dkk, Pendidikan Keterampilan Berbahasa, Jakarta: Universitas Terbuka. 2001, hlm.1
4 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar (Model Silabus Kelas IV),
Jakarta: BSNP, 2008, hlm. 9
3Membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) dan (3) Menyampaikan meteri
pelajaran melalui metode ceramah.
Dari penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah berusaha
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis ide-ide. Akan tetapi setelah usaha-
usaha tersebut dilakukan, ternyata kemampuan siswa dalam menulis ide-ide masih
belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan, artinya kemampuan siswa dalam
menulis ide-ide masih rendah. Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut:
1. Ketika dilakukan tes ujian, masih banyak siswa yang salah dalam menulis ide-ide
untuk melengkapi kalimat yang belum lengkap. Dari 25 orang siswa hanya 11
orang atau 44% yang dapat menuliskan ide-ide yang tepat.
2. Ketika dilakukan ulangan, dari 25 orang siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri
004 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar tahun pelajaran
2013/2014 hanya 12 orang siswa atau 48% yang telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 65, khususnya pada
materi menulis.
3. Ketika diminta untuk menuliskan ide-ide mereka dalam melengkapi kalimat yang
belum utuh pada saat latihan, hanya 10 siswa atau 40% dari 25 orang siswa yang
dapat menuliskannya, sedangkan sisanya ide-ide mereka masih salah, sehingga
kalimat menjadi rancu ketika dibaca.
Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, terlihat bahwa kemampuan siswa
dalam menulis ide-ide masih tergolong rendah. Keadaan ini menurut analisa
sementara penulis disebabkan oleh metode atau cara mengajar guru yang kurang
menarik dan jarang melibatkan siswa sehingga siswa cepat merasa bosan. Salah satu
4usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan strategi yang tepat, agar
kemampuan siswa menulis semakin meningkat. Oleh karena itu, penulis tertarik
mencoba menerapkan Strategi Imagine.
Strategi Imagine merupakan suatu cara yang dapat membantu siswa
menuliskan ide-idenya sendiri melalui sebuah khayalan visual. Khayalan itu sangat
efektif membantu dan menggerakkan kretifitas dan imajinasi siswa dalam
menemukan suatu ide.5
Florence Beetlestone menjelaskan bahwa ada beberapa keunggulan dari
strategi Imagine, yaitu:
1. Kegiatan ini dapat memfokuskan pada skil-skil khusus, seperti kemampuan
dalam menuliskan ide.
2. Memberi kesempatan secara menyeluruh bagi siswa untuk berimajinasi.
3. Konsentrasi yang dibutuhkan dalam kegiatan terfokus semacam itu sangat
terhindar dari berantakan atau kacau.
4. Berimajinasi membantu siswa untuk berfikir lebih tenang, dan terhindar dari
gangguan-gangguan.6
Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan suatu penelitian tindakan sebagai
upaya dalam melakukan perbaikan terhadap pembelajaran dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Menuliskan Ide-Ide dengan Menggunakan
Strategi Imagine Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”.
5 Melvin L. Silbermen, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung: Nusamedia,
2011, hlm. 195
6 Florence Beetlestone, Creative Leaning (Strategi Pembelajaran utuk Melesatkan Kreatifitas
Siswa), Bandung: Nusamedia, 2011, hlm. 142
5B. Definisi Istilah
1. Meningkatkan adalah menaikkan derajat atau taraf.7 Menaikkan derajat yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menuliskan ide-
ide pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Payung Kecamatan
Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
2. Kemampuan adalah kesanggupan seseorang untuk menyampaikan pesan yang
dinyatakan dalam bentuk tulisan sehingga dapat dibaca.8 Kemampuan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kesanggupan siswa dalam menuliskan ide-
ide pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004
Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
3. Menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya.9 Adapun kegiatan menulis yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah menulis ide-ide pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Ide-ide merupakan bentuk pandangan, pendapat, gagasan, tanggapan,
dan ungkapan seseorang terhadap sesuatu.10 Maksud menuliskan ide-ide pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam penelitian ini adalah adalah bagaimana
kemampuan siswa dalam menuliskan pandangan dan pendapat mereka terhadap
kalimat yang belum lengkap.
4. Strategi Imagine merupakan suatu cara yang dapat membantu siswa menciptakan
ide-idenya sendiri melalui sebuah khayalan visual. Khayalan itu sangat efektif
7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, hlm. 1198
8 Nursalim, Pengantar Kemampuan Berbahasa Indonesia, Pekanbaru: Infinite, 2005, hlm. 17
9 Isnaini Leo Shanty, dkk. Menulis Modul, Pekanbaru: Cendikia Insani 2006, hlm. 1
10 Nuriadi, Teknik Jitu Menjadi Pembaca Terampil, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, hlm. 148
6membantu dan menggerakkan kretifitas dan imajinasi siswa dalam menemukan
ide. 11
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan masalah penelitiannya yaitu: “Apakah kemampuan siswa dalam
menuliskan ide-ide dapat ditingkatkan dengan menggunakan Strategi Imagine di
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya
Kabupaten Kampar?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menuliskan ide-ide
dengan menggunakan Strategi Imagine pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri
004 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:
a. Bagi Siswa
1) Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menuliskan ide-ide
dengan menggunakan Strategi Imagine pada pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 004 Pulau Payung
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
11 Melvin L. Silbermen, Loc.Cit.
72) Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri 004 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar.
b. Bagi Guru
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.
2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya.
c. Bagi Sekolah :
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil
belajar siswa.
2) Meningkatkan produktivitas sekolah melalui peningkatan kualitas
pembelajaran.
a. Bagi Peneliti
1) Menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang perbaikan
pembelajaran.
2) Menambah wawasan penulis tentang peningkatan kemampuan siswa
melalui penelitian tindakan kelas.
